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Rumah sebagai salah satu kebutuhan utama bagi masyarakat menjadi masalah pokok untuk saat ini maupun di masa yang akan
datang. Rumah adalah salah satu kebutuhan dasar manusia, selain sandang (pakaian) dan pangan (makanan). Rumah merupakan
sarana hidup dimana di dalam rumah manusia menciptakan ruang hidupnya sendiri dan merupakan pusat realisasi kehidupan
manusia dalam mengembangkan diri dengan merealisasikan kemampuan serta memenuhi kebutuhannya. Rumah juga diartikan
sebagai bagian struktural eksistensi manusia dimana rumah merupakan tempat pengejawantahan diri pribadi manusia. Oleh karena
itu, rumah hendaknya memenuhi segala  aspek kehidupan, baik itu aspek kesehatan, aspek psikologi sosial, aspek hukum, aspek
ekologi lingkungan, maupun ditinjau dari disiplin ilmu arsitekturnya.
Rumah Susun Sederhana Milik (RUSUNAMI) telah menjadi salah satu produk properti yang banyak diminati masyarakat dalam
beberapa tahun terakhir untuk dihuni. Rumah Susun Sederhana Milik merupakan alternatif sarana perumahan dan permukiman
untuk memenuhi kebutuhan perumahan yang layak bagi masyarakat terutama golongan masyarakat berpenghasilan rendah. Rumah
Susun ini menjawab permasalahan masyarakat berpenghasilan rendah yang belum mampu membangun rumah diakibatkan harga
tanah dan harga bahan bangunan yang tinggi, serta upaya menyeimbangkan jumlah dan proporsi penduduk yang tinggal dan bekerja
di daerah perkotaan yang semakin lama semakin bertambah. Selain itu ketersediaaan lahan dan penataan ruang untuk perumahan
dan permukiman yang dirasakan semakin berkurang.
Proses perancangan Rumah Susun Sederhana Milik ini diawali dengan pendekatan studi literatur, studi banding, dan studi lapangan,
kemudian dilanjutkan dengan tahap pengidentifikasian masalah  yang muncul dalam perancangan dengan pertimbangan lokasi, luas
tapak, peraturan pemerintah setempat, tema, kriteria perancangan dan tuntutan perancangan. Permasalahan tersebut selanjutnya
dianalisa, meliputi analisa fungsional, analisa tapak, analisa kondisi lingkungan, serta analisa fisik bangunan. Hasil pembahasan
analisa dituangkan dalam bentu dalam konsep perancangan gedung Rumah Susun Sederhana Milik Kota Lhokseumawe dengan
tema Arsitektur Tropis.
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Home as one of the primary needs for the community, itâ€™s essential for today and in the future. Houses are one of the basic
human needs, in addition to clothing and food. The house is a means of living, where the man created his own space and is central
to the realization of human life in developing themselves with the realization of capabilities and fulfill their needs. Houses also
defined as a structural part of human existence in which the home is a place of self embodiment of the human person. Therefore, the
house should meet all aspects of life, whether it is aspect of health, social psychological aspects, legal aspects, ecological
environment aspects, as well as viewed from the discipline of architecture.
Flat (Rusunami) has become one of the many products of property interest to public in recent years to live. flat is an alternative
means of housing and settlements to meet housing needs for people, especially low-income community groups. Flats are the answer
to low-income people problems that have not been able to build houses because the price of land and high prices of building
materials, as well as efforts to balance the number and proportion of people who live and work in urban areas are becoming more
and more increasing. In addition, the availability of land and spatial planning for housing and settlements are reduced.
Design process approach of Flats begins with literature studies, comparative studies, and field studies, and then proceed with
identification phase of the design problems that emerged considering the location, size of site, local government regulations, theme,
design criteria and design demands. The problem is then analyzed, including functional analysis, site analysis, environmental
analysis, and physical analysis of buildings. The result of analysis can contained in the form of building design concepts of
Lhokseumawe flats with the theme of Tropies Architecture.
